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Abstrak. Lalat buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) merupakan hama penting bagi komoditas hortikultura
yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi masyarakat. Lalat buah dapat menyerang berbagai komoditas
hortikultura, dari berbagai tanaman buah dan sayuran, sehingga disebut hama polifagus. Kecamatan Sumbang
menjadi salah satu kecamatan produsen buah dan sayuran di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.
Serangan hama lalat buah menjadi satu aspek yang mempengaruhi produktivitas komoditas pertanian, khususnya
tanaman buah di Kecamatan Sumbang. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk memetakan keragaman lalat buah
di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, (2) menentukan spesies lalat buah yang paling dominan di lokasi
penelitian, (3) mengelompokkan kemiripan spesies lalat buah berdasarkan persebaran di masing-masing desa dan
berdasarkan tanaman tempat peletakan perangkap yang diteliti. Data serangan lalat buah di setiap tanaman inang
dikoleksi dengan menggunakan perangkap serangga yang berisi atraktan metil eugenol pada 19 (sembilan belas)
desa di Kecamatan Sumbang di bulan Mei 2026. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa ditemukan 4 (empat)
spesies lalat buah Bactrocera spp. di semua lokasi penelitian, yang terdiri dari B. umbrosa, B. dorsalis, B. carambolae,
dan B. correcta, dengan porsi kelimpahan tertinggi B. dorsalis (78,60%). Analisis keanekaragaman menunjukkan
bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener spesies lalat buah di setiap desa berada dalam kategori yang
rendah, kecuali di desa Kedungmalang dengan indeks keanekaragaman yang sedang, yaitu 1,0890. Analisis PCA
menunjukkan bahwa spesies B. dorsalis memiliki kontribusi terkuat pada PC1. Spesies lalat buah dominan di
daerah penelitian berasal dari perangkap yang diletakkan pada tanaman pepaya dan jambu kristal. Sementara itu,
analisis kemiripan menunjukkan 2 klastersebaran lalat buah

Kata Kunci: Lalat buah, tanaman buah, methyl eugenol, Kecamatan Sumbang

Abstract. Fruit flies Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) are important pests for horticultural commodities that
can cause economic losses to the community. Fruit flies can attack various horticultural commodities, from various
fruit and vegetable plants, so they are called polyphagous pests. Sumbang District is one of the horticultural
producing districts in Banyumas Regency, Central Java Province. Fruit fly pest attacks are one aspect that affects
the productivity of agricultural commodities, especially fruit plants in Sumbang District. The objectives of this
study were (1) to map the diversity of fruit flies in Sumbang District, Banyumas Regency, (2) to determine the most
dominant fruit fly species in the study location, (3) to group the similarities of fruit fly species based on their
distribution in each village and based on the plants where the traps were placed. Data on fruit fly attacks on each
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host plant were collected with insect traps containing the methyl eugenol (attractant) in 19 (nineteen) villages in
Sumbang District in May 2026. The results showed that 4 (four) species of fruit flies, Bactrocera sp., were found. in
all research locations, consisting of B.umbrosa, B. dorsalis, B. carambolae, and B. correcta, with the highest abundance
portion of B.dorsalis (78.60%). Diversity analysis showed that the Shannon-Wiener diversity index of fruit fly
species in each village showed a low category, except in Kedungmalang village which showed a moderate diversity
index, namely 1.0890. PCA analysis showed that the Bactrocera dorsalis species had the strongest contribution to
PC1. The dominant fruit fly species in the research area came from traps placed on papaya and crystal guava plants.

Meanwhile, analysis of similarity showed the distribution profile of fruit flies consisted of 2 clusters.
Keywords: fruit fly, fruit plants, methyl eugenol, Sumbang District
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PENDAHULUAN

Lalat buah Bactrocera spp. (Diptera:
Tephritidae) merupakan hama penting bagi
komoditas  hortikultura  yang  dapat
menimbulkan kerugian ekonomi bagi
masyarakat (Putri et al., 2024). Muhlison et al.
(2021) melaporkan penurunan
produktivitas tanaman, khususnya cabai,
akibat serangan hama ini dapat mencapai 30-
60%. Sementara itu, Ganie et al. (2022)
melaporkan bahwa pada berbagai tanaman
pertanian, dapat
menurunkan produktivitas antara 40-80%,
tergantung jangkauan, lokasi, dan musim

bahwa

serangan hama ini

serangan yang terjadi. Wijaya et al. (2018)
juga melaporkan bahwa kerusakan yang
diakibatkan oleh hama ini pada pertanaman
jeruk mencapai 44%. Dalam penelitian
Hodiyah & Hartini (2019)
melaporkan bahwa serangan lalat buah
dapat menurunkan produktivitas tanaman
cabai hingga 70%, sehingga berdampak pada
penurunan produksi
California, Amerika Serikat, serangan hama
lalat buah dapat mengakibatkan kerugian
hingga 910 juta US Dolar, sementara itu, di
Australia, kerugian ekonomi diperkirakan
mencapai 100 juta dolar Australia (Ganie et
al., 2022). Bahkan secara global, Lam et al.
(2012) memperkirakan serangan lalat buah
mengakibatkan kerugian ekonomi tahunan
sekitar US$ 1 miliar pada tanaman mangga,
dengan porsi sebesar US$42 juta terjadi di
Afrika. Dampak serangan ini bisa lebih parah
terjadi di negara berkembang. Bahkan pada

lainnya,

dalam negeri. Di
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tahun 2008, Kenya kehilangan US$1,9 juta
karena pembatasan karantina
dorsalis yang diberlakukan oleh Afrika
Selatan untuk tanaman alpukat (Ekesi, 2010).
Lalat buah dapat menyerang berbagai
komoditas berbagai
tanaman buah dan sayuran, sehingga disebut
hama polifagus (Setiawan et al., 2024,
Mubhlison et al., 2026). Infestasi lalat buah
pada tanaman cabai dicirikan dengan adanya
noda hitam pada buah yang diakibatkan
karena
kemudian telur akan berkembang menjadi
larva di dalam buah cabai (Muhlison et al.,
2026). Lalat buah betina bertelur di dalam
buah dan merusak hampir 400 jenis sayuran
dan buah yang berbeda, termasuk beberapa
buah penting seperti apel, jambu biji,
jeruk, persik, pepaya, melon,
markisa, dan plum (Ghanie et al., 2022).
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut
Rahmawati et al. (2024), sifat polifagus ini
diberikan karena
dengan spektrum yang luas, level fekunditas
yang tinggi, dan kemampuan untuk
menyebar dengan cepat melewati berbagai
sehingga menjadi yang
berbahaya pada tanaman buah maupun
sayur. Dirham et al. (2025) juga menuliskan
bahwa spektrum inang yang luas dari lalat
buah
keanekeragaman spesies lalat buah.
Serangan lalat buah terhadap berbagai
tanaman buah dan sayuran di Indonesia
telah dilaporkan terjadi di berbagai daerah.

Bactocera

hortikultura, dari

mekanisme  oviposisi, hingga

mangga,

jenis tanaman inang

hama

area,

mempengaruhi  distribusi  dan

96


mailto:agussuroto@unsoed.ac.id

Di Provinsi Jawa Tengah, serangan
dilaporkan terjadi pada tanaman jambu biji
getas (Muhadi, 2024), mangga
(Siswanto et al, 2024), jambu air
(Simanjuntak & Syamsulhadi, 2025), dan
belimbing (Pamasa & Syamsulhadi, 2025).
Sementara itu, laporan serangan lalat buah
juga telah ditemukan di luar Provinsi Jawa
Tengah, yakni pertanaman cabai merah
(Susanto et al., 2017), cabai merah yang
secara tumpang dengan
tanaman kenikir (Hapidin et al., 2022),
markisa (Hasyim et al., 2008), salak (Putri et
al., 2024), mangga, nangka, dan jambu air
(Nahas et al., 2025), cabai dan berbagai model
penanaman tumpang sari dengan melon
(Jamaluddin et al., 2020), apel, cabe besar,
jambu merah, jeruk manis, dan tomat
(Setiawan et al., 2024). Selain itu, serangan
juga ditemukan pada buah abiu, belimbing,
bisbul, jambu air, jambu air citra, jambu biji,
jambu biji getas, jambu bol, jeruk intan,
kecapi, dan markisa (Ardiyanti et al., 2021),
cabai keriting (Holis et al., 2023), pertanaman

merah

ditanam sari

terong (Fitriana et al., 2021), pertanaman
jeruk (Marpaung et al., 2014), pertanaman
cabai merah (Yani, 2025), pertanaman cabai
(Septiawati, 2021), pertanaman cabai, bitter
melon, jambu, dan jambu bol (Tariyani ef al.,
2013), dan pada tanaman pepaya (Sembiring,
2019).

Sebagai salah satu Kabupaten yang
berkontribusi terhadap produksi tanaman
buah dan sayur-sayuran di antara 35
Kabupaten di Jawa Tengah,
Kabupaten Banyumas menempati posisi
strategis dalam pemenuhan kebutuhan buah
dan sayur di Provinsi Jawa Tengah, dengan
produksi 3 (tiga) besar tertinggi berupa buah
pisang (35.615,47 ton), durian (6.438,07 ton),
diikuti rambutan (4302,05 ton) (Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2025). Posisi
strategis produsen buah dan sayur yang
ditempati oleh Kabupaten Banyumas ini

Provinsi

menuntut upaya pencapaian produksi buah
dan sayur yang stabil dari tahun ke tahun.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas

97

(2025) melaporkan bahwa Kecamatan
Sumbang merupakan salah satu kecamatan
yang produktif sebagai penghasil sayur dan
buah di Kabupaten Banyumas, dengan
produksi buah-buahan dilaporkan berupa
alpukat, duku, durian, jambu air, jambu biji,
jengkol, manggis, melinjo, nangka, nanas,
pepaya, petai, pisang, rambutan, sirsak, dan
jeruk lemon.

Serangan hama lalat buah menjadi satu
aspek yang mempengaruhi produktivitas
komoditas pertanian, khususnya tanaman
buah. Keberadaan hama lalat buah di
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas,
telah didokumentasikan dalam penelitian
Daniarohman (2020) dan Suroto et al. (2025).
Sementara itu, belum ada laporan tentang

keberadaan serangan lalat buah di
Kabupaten Banyumas, khususnya di
kecamatan lainnya. Penelitian tentang

serangan lalat buah di Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah
yang telah dilakukan oleh Daniarohman
(2020) berfokus pada lalat buah yang
menyerang tanaman jambu Kristal dan
hanya berfokus pada serangan yang terjadi
di Desa Banteran, salah satu desa di

Kecamatan Sementara itu,
penelitian Suroto et al. (2025) berfokus pada
lalat buah yang menyerang tanaman cabai.
Penelitian yang mengkaji tentang keragaman
lalat buah yang menyerang tanaman buah-
buahan penting lain di Kecamatan Sumbang
belum pernah dilakukan. Dalam rangka
menentukan metode pengendalian yang
tepat, pemetaan keragaman lalat buah

penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian

Sumbang.

ini adalah (1) untuk memetakan keragaman
lalat buah di
Kabupaten Banyumas, (2) mengidentifikasi

Kecamatan = Sumbang,
spesies lalat buah yang paling dominan
di lokasi penelitian, (3) mengelompokkan
kemiripan spesies lalat buah berdasarkan
persebaran di masing-masing desa dan
berdasarkan tanaman inang yang diteliti
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei
2026, pada berbagai lahan budidaya tanaman
buah di 19 (sembilan belas) Desa di
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah. Sampel dikoleksi
dengan metode purposive random sampling.
Koordinat lokasi penelitian dan tanaman
inang lalat buah dapat dilihat pada Gambar
1. Jenis tanaman buah tempat meletakkan
perangkap lalat buah dicatat. Sampel lalat
buah yang berhasil dikoleksi dari lokasi
penelitian diidentifikasi di Laboratorium
Perlindungan Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Jenderal Soedirman, berdasarkan
pengamatan karakter morfologi. Identifikasi
dilakukan berdasarkan The Australian
Handbook for the Identification of the Fruit Flies
by Plant Health Australia (Schutze et al., 2018).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi alat tulis,
mikroskop binokuler, kapas, botol plastik
PET (Polyethylene Terephthalate) volume 600
mL, kuas, pisau cutter, tali rafia, kamera
digital, dan pinset. Sementara itu, bahan
berupa tisu, insektisida, alkohol 70%, air,
kapas, dan Petrogenol 800 L sebagai atraktan
(bahan aktif metil eugenol 800g/L).

Koleksi dan Identifikasi Lalat Buah
Metode koleksi dan identifikasi lalat
buah mengikuti prosedur
referensi dari Suroto et al. (2025) dengan
modifikasi. Pemasangan perangkap yang
digunakan diletakkan pada lahan budidaya
berbagai buah-buahan yang
ditemukan. Gambar perangkap pada lahan
pengambilan sampel dapat dilihat pada
Gambar 2. Kapas yang dicelupkan dengan
atraktan Petrogenol 800 L, kemudian

berdasarkan

tanaman
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dimasukkan ke dalam botol plastik
berukuran 600mL, digantung sejajar pada
bagian botol plastik yang berlubang. Botol
plastik juga diisi dengan insektisida yang
dicampur dengan air (volume 100 mlL),
untuk membunuh lalat buah yang masuk ke
dalam perangkap. Pemasangan perangkap
dilakukan di 3 titik untuk setiap Lokasi
pengambilan sampel. Masing-masing titik
menggunakan 3 (tiga) ulangan perangkap
yang disebar di lahan. Interval pemasangan
dilakukan selama 24 jam. Lalat buah hasil
koleksi dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi dan dilakukan perhitungan
jumlah individu untuk masing-masing
spesies.
Data Pengamatan

Data penelitian yang diamati berupa
karakter morfologi, yang dijadikan sebagai
dasar identifikasi spesies lalat buah di setiap
lokasi pengambilan sampel. Data lain yang
diamati adalah jumlah setiap
spesies pada lokasi pengambilan sampel.

individu

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
dan analisis multivariat yang terdiri dari
analisis Principal Component Analysis
(PCA) dan analisis klaster. Analisis klaster
dilakukan berdasarkan indeks kemiripan
menggunakan  algoritma
Unweighted Pair Group Method with
Arithmetic (UPGMA). Analisis klaster
data profil
sebaran lalat buah di 19 (sembilan belas)
desa dan pada tanaman tempat peletakan
perangkap yang ditemukan. Seluruh

analisis ini dilakukan dengan program PAST
5.3.

Eucledian

dilakukan berdasarkan

98



hare, W )
192282

""':Fi ‘F'-.)

I
109

PETA LOKAS! PENELITIAN
KECAMATAN SUMBANG
LEGENDA
® [k Peogunbdan Samyeel
I B =

10091

Gambar 1. Lokasi penelitian pengambilan sampel lalat buah dan tanaman peletakan
perangkap di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah
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Gambar 2. Perangkap lalat buah pada
pertanaman jambu di Desa Banjarsari Wetan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada Tabel 1
menunjukkkan bahwa ditemukan 4 (empat)
spesies lalat buah Bactrocera spp. di 19
(sembilan belas) lokasi penelitian, yang
terdiri dari B. wumbrosa, B. dorsalis, B.
carambolae, dan B. correcta, dengan porsi

analisis
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kelimpahan tertinggi B. dorsalis (78,60%).
Kelimpahan tertinggi B. dorsalis juga
dilaporkan oleh peneliti lain (Susanto et al.,
2017; Wijekoon et al., 2023; Yasmin et al., 2025;
Onen et al, 2026). Sementara dalam
penelitian ini terdapat porsi kemelimpahan
yang tinggi pada B. dorsalis, penelitian
Riastiwi et al. (2021) menemukan bahwa
spesies lalat buah B. carambolae menunjukkan
porsi tertinggi kemelimpahan (85,80%),
diikuti B. papayae (13,25%) dan B. umbrosa
(0,95%).

Hasil keanekaragaman
menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener spesies
lalat buah di setiap desa menunjukkan
kategori yang rendah, kecuali di desa

analisis

Kedungmalang yang menunjukkan indeks
keanekaragaman yang sedang, yaitu 1,0890.
Riastiwi et al. (2021) menuliskan bahwa
semakin tinggi keanekaragaman komunitas,
maka spesies yang beragam akan ditemukan

di area tertentu, namun sebaliknya,
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keanekaragaman spesies yang rendah
menunjukkan adanya spesies yang bersifat
dominan. Sudiono et al. (2017) menuliskan
bahwa dalam indeks
keanekaragaman yang rendah menunjukkan
produktivitas yang yang
mengindikasikan adanya tekanan ekologi
yang tinggi dan ekosistem yang tidak stabil.
Sehubungan dengan hal ini, Ibrahim &
Mugiasih (2020) menghubungkan kondisi
kestabilan ekosistem dengan kemampuan

suatu ekosistem,

rendah,

musuh alami dalam mengendalikan hama,
sebagai bagian dari komponen ekologi.
Kondisi ekosistem yang stabil menunjukkan
bahwa
mengendalikan populasi hama. Musuh alami
merupakan pengendali populasi hama yang
efektif. Dalam ekosistem yang stabil, jika ada
peningkatan populasi hama serangga, maka
akan diikuti dengan peningkatan populasi
musuh alami.

musuh alami masih  dapat

Tabel 1. Kemelimpahan lalat buah pada 19 desa di Kecamatan Sumbang, Kabupaten

Banyumas

Tanaman Komposisi Indeks Kategori
No. Desa peletakan B.umbrosa  B.dorsalis  B.carambolae  B.correcta ~ H (Shannon,

perangkap 1948)
1 Banjarsari Wetan Jambu kristal 0 444 174 15 0,6924 Rendah
2. Datar Pepaya 0 368 92 14 0,6187 Rendah
3. Karangcegak Pepaya 0 16 7 0 0,6145 Rendah
4. Kebanggan Jambu kristal 0 56 7 0 0,3488 Rendah
5. Banteran Jambu kristal 0 69 3 0 0,1732 Rendah
6. Cibereum Buah naga 0 1 2 0 0,6365 Rendah
7. Susukan Nangka 0 8 0 0 0,0000 Rendah
8. Sumbang Nangka 0 30 6 0 0,4506 Rendah
9. Silado Jeruk 0 32 4 0 0,3488 Rendah
10. Tambaksogra Jambu kristal 0 70 5 0 0,2449 Rendah
11.  Kawungcarang Nangka 0 116 10 0 0,2772 Rendah
12.  Karanggintung Jambu kristal 3 6 2 0 0,9949 Rendah
13.  Karangturi Alpukat 0 8 0 0 0,0000 Rendah
14. Banjarsari Kulon Jambu kristal 5 39 12 1 0,8721 Rendah
15. Sikapat Manggis 0 32 7 0 0,4706 Rendah
16. Gandatapa Alpukat 0 60 6 0 0,3046 Rendah
17. Kotayasa Salak 2 47 8 0 0,5522 Rendah
18. Limpakuwus Pepaya 3 19 4 0 0,7664 Rendah
19. Kedungmalang Pisang 3 4 3 0 1,0890 Sedang

Subtotal 16 1425 352 30

Persentase (%) 0,88 78,60 19,42 1,65

Namun  demikian, kondisi lahan alami dengan praktik budidaya yang

penelitian di Kecamatan Sumbang yang
adanya  ketidakstabilan
ekosistem berbanding

terbalik dengan konsep tersebut. Hal ini
mengindikasikan adanya ledakan populasi
hama yang dapat
penurunan peran musuh

menunjukkan

diakibatkan karena
alami dalam
mengendalikan populasi hama. Wisuda &
Wongloom (2020) menghubungkan

peningkatan atau penurunan peran musuh
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digunakan (organic maupun konvensional).
Selain itu, peningkatan populasi hama lalat
buah Bactrocera spp. juga diduga berkaitan
dengan jenis tanaman inang di lokasi
penelitian. Koswanuddin et al. (2018)
melaporkan bahwa spesies hama ini lebih
buah-buahan
Anacardiaceae,
Moraceae, Myrtaceae, Rutaceae, Sapotaceae,
dan Solanaceae.

menyukai dari  famili

Annonaceae, Clusiaceae,
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Gambar 3 menunjukkan morfologi lalat
buah yang ditemukan di lokasi penelitian.
Lalat buah yang ditemukan di lokasi
penelitian terdiri dari 4 (empat) spesies, yaitu
B. dorsalis, B.carambolae, B.correcta, dan
B.umbrosa. Tiga lalat buah, B. dorsalis, B.
carambolae, dan B. umbrosa, juga ditemukan
pada penelitian sebelumnya (Suroto et al.,
2025), dengan deskripsi kemiripan morfologi
berdasarkan The Australian Handbook for
the Identification of the Fruit Flies by Plant
Health Australia (Schutze et al., 2018).
Sementara itu, menurut referensi yang sama,
B.correcta atau yang disebut sebagai Guava
Fruit Fly. Spesies ini mirip dengan spesies

eksotik  B. dorsalis, namun memiliki
perbedaan dalam aspek kepemilikan bintik-
bintik wajah melintang, bintik sayap apikal
yang memanjang, yang bukan pita kosta
yang terus menerus dan sel kosta yang tidak
mengandung micotrichia. Spesies ini mirip
dengan B.zonata namun memiliki skutum
yang sebagian besar berwarna hitam.
Menurut referensi tersebut, spesies ini
bersifat polifagus, dengan inang tanaman
komersial seperti mangga, jambu biji,
belimbing, jeruk mandarin, sawo Manilla,
dan berbagai jenis jambu Syzygium yang
dapat dimakan.

(©)

(d)
Gambar 3. Spesies lalat buah yang terperangkap (perbesaran lensa obyektif 2,0 x lensa
okuler 0,9)

(a) Bactrocera dorsalis; (b) Bactrocera carambolae; (c) Bactrocera correcta; (d) Bactrocera

umbrosa (Sumber: dokumentasi pribadi)
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Survei Keanekaragaman Lalat Buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) Menggunakan Atraktan
Metil Eugenol Pada Berbagai Tanaman Buah di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah

Lahan penelitian sebagai bagian dari
agroekosistem  yang
Kecamatan Sumbang merupakan lahan yang
digunakan untuk budidaya tanaman pepaya
(Desa Datar, Karangcegak, dan
Limpakuwus), Kristal  (Desa
Banjarsari Wetan, Kebanggan, Banteran,
Tambaksogra, Karanggintung, dan
Banjarsari Kulon), buah naga (Desa
Ciberem), pisang (Desa Kedungmalang),
jeruk (Desa Silado), manggis (Desa Sikapat),
salak (Desa Kotayasa), alpukat (Desa
Karangturi dan Gandatapa), dan nangka
(Desa
Kawungcarang). Untuk
pengelompokan data keragaman
komposisi lalat buah di setiap desa di
Kecamatan Sumbang, dilakukan analisis
multivariat Principal Component Analysis
(PCA), dengan hasil yang dapat dilihat pada

digunakan  di

jambu

Susukan, Sumbang, dan
melakukan

dan

Gambar 3. Analisis PCA merupakan bagian
dari metode analisis statistik multivariat
yang dimensi  dengan
mengubah variabel yang berkorelasi menjadi

mengurangi

komponen wutama ortogonal, sehingga
memudahkan  penilaian =~ komprehensif
sumber daya plasma nutfah melalui

representasi data yang disederhanakan (Cui
et al., 2025). Analisis PCA ini telah digunakan
oleh Traore et al. (2024) untuk menganalisis
keragaman genetik dan struktur populasi
lalat buah B. dorsalis di Burkina Faso, Afrika
Barat. Hasil analisis PCA dalam penelitian
tersebut berhasil mengidentifikasi 3 (tiga)
klaster populasi B. dorsalis di Burkina Faso.
Sementara itu, hasil analisis komponen
utama (PCA) (Gambar 4) dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa dua komponen
utama mampu menjelaskan 99,98% total
keragaman data kelimpahan lalat buah,
1 (PCl1) bertindak
sebagai pemicu keragaman utama sebesar
99,111% (Eigenvalue = 16312,6). Hal ini

dengan Component

Gontor Agrotech Science Journal

mengindikasikan bahwa struktur komunitas
lalat buah di
didominasi oleh pola yang searah dengan
PC1. Berdasarkan grafik biplot, spesies B.
dorsalis memiliki kontribusi terkuat pada
PC1, yang memisahkan sebagian besar
sampel homogen di klaster kiri dengan
beberapa sampel pencilan di sisi kanan
bawah. Sebaliknya, B. carambolae yang
PC2 hanya berkontribusi
terhadap 0,869% keragaman, menandakan
fluktuasi populasi yang tidak signifikan
dalam membedakan karakteristik antar-

hama lokasi penelitian

mencirikan

sampel. Sementara itu, spesies B. umbrosa dan
B. correcta cenderung konstan di seluruh
sampel penelitian.

Struktur komunitas hama lalat buah ini
menunjukkan adanya dominasi spesies
tertentu, dalam hal ini adalah spesies B.
dorsalis. Apabila dibandingkan dengan data
kemelimpahan lalat buah pada Tabel 1, maka
pengelompokan dengan grafik PCA ini
memperkuat dugaan adanya spesies yang
dominan pada struktur komunitas yang
diteliti, yang mengarah pada lalat buah
dominan B. dorsalis.

Berdasarkan analisis PCA, keragaman
lalat buah di Kecamatan Sumbang terutama
dipengaruhi oleh B. carambolae dan B. dorsalis,
yang ditunjukkan oleh panjang vektor yang
lebih besar dibandingkan spesies lainnya.
Sementara itu, B. umbrosa dan B. correcta
yang lebih kecil
terhadap variasi data karena vektornya
relatif pendek dan berada dekat titik pusat.

titik pengamatan
sekitar pusat biplot,
menunjukkan bahwa komposisi spesies lalat
buah pada sebagian besar lokasi relatif
serupa. Sebaliknya, beberapa titik yang
berada jauh dari pusat mengindikasikan
adanya karakteristik

memiliki kontribusi

Sebagian besar

mengelompok  di

lokasi  dengan
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komunitas lalat buah yang berbeda atau
didominasi oleh spesies tertentu.

Infestasi hama lalat buah B. dorsalis,
menurut Jaffar et al. (2023), bahkan telah
didokumentasikan pada lebih dari 250
spesies tanaman inang, termasuk mangga,
delima, jambu biji, pepaya, persik, anggur,

laporan Wijekoon et al. (2025) menyebutkan
bahwa B. dorsalis merupakan spesies lalat
buah polifagus yang luar biasa, karena
jumlah tanaman inang pada tahun 2025
dilaporkan menjadi lebih dari 300 tanaman,
dengan laporan tanaman inang yang selalu
meningkat sejak tahun 1960 hingga sekarang.

pisang, leci, dan kelengkeng. Bahkan,
40+
\ B.carambolae
]
o 10
€ * 6
o e H. umbrosa
§ I T T %% - Lo cla T T 1
€ -400 -300 -200 -100 o \ 100 200 300 400
o 1R
O '10" \B.dorsalis
'20-‘ .
[ ]
PC Eigenvalue | % Variance
1 16312,6 99,111 -304
2 143,138 0,86967
3 2,19293 0,013324 40~
4 0,973637 0,0059156
Component 1

Gambar 4. Grafik Principal Component Analysis (PCA) keragaman lalat buah di Kecamatan
Sumbang

Lebih lanjut Jaffar et al. (2023) menuliskan
bahwa terdapat 3 (tiga) faktor kunci invasi B.
dorsalis pada lahan budidaya, yakni perilaku
reproduksi yang agresif, kemampuan
bertahan hidup dalam kondisi yang tidak
menguntungkan, dan munculnya resistensi
terhadap insektisida yang digunakan untuk
membasmi hama ini. Selain itu, Wijekoon et
al. (2025) juga melaporkan bahwa dinamika
populasi B. dorsalis juga dipengaruhi oleh
adanya pengaruh iklim dan kemelimpahan
tanaman inang, serta keberadaan musim
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berbuah pada tanaman buah. Shahzad et al.
(2017) menambahkan bahwa ada variasi
yang jelas dalam populasi B. dorsalis terhadap
musim panen tanaman buah. Preferensi
inang B,dorsalis yang kompleks juga menjadi
dugaan kuat kemelimpahan tertinggi spesies
ini, sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Koswanuddin et al. (2018), bahwa spesies
lalat buah ini memiliki inang sejumlah 209
spesies tanaman yang tersebar pada 51 famili
tumbuhan.
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Hasil analisis multivariat PCA kemudian
dilakukan dikonfirmasi dengan analisis
klaster pada software PAST 5.3. Analisis
klaster adalah metode matematika yang
menerapkan  prinsip statistik
multivariat untuk mempelajari masalah
klasifikasi, dengan sedikit faktor subjektif
dan hasil klasifikasi yang objektif dan ilmiah
(Cui et al., 2025). Analisis klaster dilakukan
berdasarkan data sebaran tanaman inang
yang ada dan data 19 (desa) lokasi ditemukan
keragaman lalat buah. Data sebaran tanaman
inang terhadap jumlah individu di masing-
masing spesies menunjukkan bahwa spesies
B.dorsalis ditemukan di seluruh tanaman
yang diteliti, dengan kelimpahan tertinggi
pada perangkap yang dipasang pada
pertanaman jambu kristal (684 individu),
diikuti dengan papaya (403 individu), dan
nangka (154 individu). Hal yang sama juga

analisis

diamati pada spesies B.carambola, namun
dengan jumlah individu spesies yang relatif
lebih rendah dibandingkan dengan B.dorsalis.
Jumlah individu tertinggi spesies B.carambola
juga ditemukan pada perangkap yang
dipasang pada pertanaman jambu kristal
(203 individu), (103
individu), dan nangka (16 individu). Spesies
B.umbrosa hanya ditemukan pada perangkap
yang dipasang pada tanaman jambu kristal (8
individu), pepaya (3 individu), pisang (3
individu), dan salak (2 individu). Spesies
terakhir, B.correcta hanya ditemukan pada
perangkap yang dipasang pada pertanaman
jambu kristal (16 individu) dan pepaya (14
individu).

Pengelompokan data
sebaran tanaman inang dapat dilihat pada
Gambar 4. Hasil analisis klaster (Gambar 4)
menggunakan UPGMA dan
indeks similaritas Euclidean menunjukkan
bahwa 9 (sembilan) komoditas buah tempat
peletakan perangkap methyl eugenol di
Kecamatan Sumbang terkelompok menjadi

kemudian papaya

berdasarkan

algoritma

Gontor Agrotech Science Journal

dua klaster utama. Validitas pengelompokan
ini didukung oleh nilai koefisien korelasi
kofenetik sebesar 0,9162, yang menunjukkan
bahwa
merepresentasikan
keragaman data asli dengan baik.

Klaster I terdiri atas tanaman pepaya dan
jambu kristal yang memisahkan dengan

dendrogram mampu

struktur matriks

kelompok buah tempat peletakan perangkap
lainnya. Tempat peletakan perangkap lalat
buah pada tanaman pepaya dan jambu
kristal didominasi oleh populasi spesies lalat
buah dominan di daerah penelitian, yang
selaras dengan temuan analisis komponen
utama (PCA) sebelumnya di mana Bactrocera
dorsalis bertindak sebagai penciri utama
keragaman data (PC1=99,111%). Sebaliknya,
komoditas pada Klaster II (Buah Naga,
Pisang, Jeruk, Manggis, Salak, dan Alpukat)
menunjukkan kedekatan jarak linkage yang
rapat, menandakan struktur kelimpahan
hama lalat buah pada tanaman-tanaman
tersebut bersifat homogen dengan populasi
yang relatif rendah di ekosistem Kecamatan
Sumbang.

Pengelompokan ini menunjukkan adanya
kemelimpahan lalat buah berdasarkan
tanaman tempat peletakkan perangkap yang
lebih dominan pada tanaman pepaya dan
jambu kristal. Belum dapat dipastikan
apakah tanaman merupakan
tanaman inang lalat buah atau bukan.
Namun demikian, penelitian tentang
preferensi inang lalat buah B. carambolae dan
B.dorsalis yang dilakukan oleh Koswanudin
et al. (2018) menunjukkan bahwa lalat buah B.
paling tertarik pada buah
belimbing malaya dan mangga manalagi,

tersebut

carambolae

sementara itu, lalat buah B. dorsalis paling
tertarik dengan buah pepaya california dan
mangga manalagi. Sementara itu, Widayana
& Kuswadi (2006) melaporkan bahwa lalat
buah B.carambolae dan B.dorsalis memiliki

ketertarikan dengan jenis buah yang
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berdaging, seperti belimbing, mangga, jambu
biji, jambu air, pepaya, jeruk. Lebih lanjut
Koswanudin et al. (2018) menyatakan bahwa
lalat buah membutuhkan sumber makanan
yang cukup untuk mempertahankan hidup
dan mendukung reproduksi sepanjang siklus
hidupnya, buah
merupakan untuk

sehingga  tanaman

inang pilihan
perkembangan lalat buah karena beberapa
alasan. Menurut Nasution & Kuswadi (2004),

Pepaya
Jambu kristal
Buah naga

754

150+

225+

300+

Distance

3754

450+

E

tanaman buah mengandung sumber nutrisi
penting, seperti kandungan air yang tinggi
untuk metabolisme; gula dari nektar dan
madu yang digunakan untuk menggerakkan
dan terbang, protein yang dibutuhkan untuk
mencapai kematangan seksual; dan protein
dengan lipid untuk menghasilkan telur.

Pisang
Jeruk
Manggis
Salak
Alpukat
Nangka

525+

600~

Gambar 5. Pengelompokan tanaman tempat peletakan perangkap berdasarkan
kemelimpahan lalat buah di Kecamatan Sumbang (algoritma UPGMA dan indeks
similaritas Euclidean, dengan nilai koefisien kofenetik 0,9162)

Pengelompokan berdasarkan data desa di
Kecamatan Sumbang lokasi persebaran lalat
buah dapat dilihat pada Gambar 6.
Dendrogram pada Gambar 6
mengelompokkan 19 desa di Kecamatan
Sumbang berdasarkan kemiripan profil
kelimpahan 4 spesies lalat buah yang
Sumbu  vertikal

ditemukan. (Distance)

yang
menunjukkan bahwa semakin rendah titik

mengukur jarak Euclidean,
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percabangan menyatu (semakin ke atas),
maka komposisi lalat buah di antara desa-
identik. Nilai
koefisien kofenetik yang dihasilkan sebesar
09817,  yang
dendrogram yang dihasilkan memiliki

desa tersebut semakin

menunjukkan  bahwa
tingkat representasi yang akurat dalam

mencerminkan jarak kemiripan asli antar-
desa di matriks data.
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Gambar 6. Pengelompokan lalat buah berdasarkan komposisi kemelimpahan dari 19 (sembilan
belas) desa di Kecamatan Sumbang (algoritma paired group (UPGMA) dan indeks similaritas

berdasarkan Euclidean, dengan korelasi kofenetik sebesar 0,9817)

Berdasarkan garis pemisahan utama
padajarak Euclidean, ke-19 desa ini terbagi
menjadi dua klaster utama, yaitu klaster 1
dan klaster 2. Episentrum populasi (klaster
2) yang terdiri dari Desa Datar dan
Wetan lokasi
kelimpahan lalat tinggi
(didominasi oleh lalat buah Bactrocera
hasil PC1). Struktur

atau luas lahan

Banjarsari merupakan

buah yang

dorsalis ~ seperti

buah
perkebunan di 2 desa berbeda signifikan

komoditas

dari 17 desa lainnya. Sementara itu,
Kondisi Endemik Normal (Klaster 1)
terdiri dari 17 desa yang merupakan lokasi
dengan tingkat kelimpahan lalat buah
yang moderat, seimbang, dan homogen.
Menurut Villiers et al. (2015), distribusi
khususnya B. dorsalis,

spesies hama,

berhubungan dengan fenologi dan pola

irigasi. Selain itu, Wijekoon et al. (2025)
juga bahwa
populasi B.dorsalis dipengaruhi oleh iklim

melaporkan dinamika
dan kemelimpahan tanaman inang, serta
keberadaan musim berbuah pada tanaman
buah. Shahzad et al. (2017) menambahkan
bahwa ada variasi yang jelas dalam
populasi B.dorsalis terhadap musim panen
tanaman buah yang diteliti.

Kemiripan komposisi lalat buah yang
ditemukan dalam penelitian ini berbeda
dengan komposisi alat buah yang
ditemukan pada penelitian sebelumnya
(Suroto et al., 2025). Penelitian sebelumnya
berupa analisis kemiripan antar lokasi
penelitian  dengan

clustering  analysis

menggunakan similarity index Jaccard
menunjukkan bahwa spesies lalat buah

yang dikoleksi dari Kecamatan Sumbang
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menunjukkan pengelompokan menjadi 6
grup, dengan beberapa kecamatan yang
memiliki indeks kemiripan yang tinggi
(100%). Sementara itu, penelitian ini hanya
mengelompokkan persebaran lalat buah
menjadi 2 kelompok. Hal ini diduga dapat
disebabkan  karena  adanya  pola
persebaran lalat buah yang dinamis, akibat
adanya perubahan musim tanam yang
terjadi di Kecamatan Sumbang. Penelitian
sebelumnya juga dilakukan pada bulan
Oktober 2025 yang masuk dalam musim
penghujan, sementara itu, penelitian ini
dilakukan pada musim kemarau.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian =~ menunjukkkan
bahwa ditemukan 4 (empat) spesies lalat
buah Bactrocera spp. di semua lokasi
penelitian, yang terdiri dari B. umbrosa, B.
dorsalis, B. carambolae, dan B. correcta,
dengan porsi kelimpahan tertinggi B.
dorsalis (78,60%). Analisis keanekaragaman
menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener spesies
lalat buah di setiap desa menunjukkan
kategori yang rendah, kecuali di desa
Kedungmalang yang menunjukkan indeks
keanekaragaman yang sedang, yaitu
1,0890. Analisis PCA menunjukkan bahwa
spesies B. dorsalis memiliki kontribusi
terkuat pada PCI. Spesies lalat buah
dominan di daerah penelitian berasal dari
perangkap yang diletakkan pada tanaman
pepaya dan jambu kristal. Berdasarkan
kemiripan profil sebaran lalat buah,
sebaran lalat buah terdiri dari 2 klaster.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
atraktan berbahan aktif metil eugenol
dapat digunakan untuk mendeteksi
kehadiran hama lalat buah Bactrocera spp.
dan melakukan pemantauan (monitoring)
hama lalat buah, sehingga dapat
digunakan lebih lanjut sebagai
pengendalian massal, yang merupakan
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bagian penting dalam Pengendalian Hama
Terpadu (HPT) hama lalat buah Bactrocera

spp.
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